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ABSTRAK

PERI : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMAN 1 Talamau

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN 1
Talamau, terlihat bahwa kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
Sejarah, hal ini disebabkan oleh pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru
menerapkan model pembelajaran yang kurang bervariasi dengan menggunkan
metode ceramah dan Tanya jawab yang kurang melibatkan siswa secara aktif,
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Sejarah
masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu alternatif yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Talamau.
berjumlah 160 orang terdiri dari 6 kelas, teknik pengambilan sampelnya purposive
sampling, yaitu kelas X4 dan X6 masing-masingnya berjumlah 25 orang. Teknik
pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal, dan
alat pengumpul data adalah lembaran tes. Data diolah dengan uji perbedaan (t-
test).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata—rata kelompok eksperimen
sebesar 77,44 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 67,68.
Dari analisis uji - t diperoleh t hitung = 3,158 > t tabel = 2,021, pada signifikansi o
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dengan hasil belajar yang tidak menggunakan pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Maka disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh tinggi
terhadap hasil belajar siswa pada topik menganalisis asal usul dan persebaran
manusia dikepulauan Indonesia pada mata pelajaran Sejarah di kelas X4 SMAN 1
Talamau.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya pengembangan
sumber daya manusia dan menentukan kemajuan suatu bangsa. Dengan kata
lain pendidikan merupakan tumpuan utama dalam menghadapi globalisasi.
Pemerintah terus berupaya agar kualitas pendidikan semakin meningkat,
seperti dengan mengadakan perbaikan kurikulum. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang masih diterapkan saat ini,
meskipun telah ada kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 yang telah mulai
diterapkan. Namun, KTSP masih diterapkan dibeberapa sekolah,seperti di
SMAN 1 Talamau. Pengembangan KTSP tidak hanya berorientasi pada hasil,
tetapi juga memperhitungkan proses, artinya siswa dituntut untuk aktif
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya seperti berpikir, mengamati,
menginterpretasikan, mengaplikasikan konsep dan mengkomunikasikan hasil
yang diperolehnya. Menurut Mulyasa (2009: 59) bahwa “Kreativitas bisa
dikembangkan dengan penciptaan proses pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat mengembangkan kreativitasnya”.

Salah satu mata pelajaran yang menuntut penguasaan materi dan
pemahaman siswa adalah mata pelajaran Sejarah. Sejarah merupakan salah
satu mata pelajaran yang bersifat fakta. Pembelajaran Sejarah sangat penting
bagi warga Negara Indonesia, kita harus memahami dan mengambil makna

luhurnya agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Untuk mencapai



tujuan tersebut siswa harus mampu memahami dan menganalisis bagaimana
sebuah peristiwa itu dapat terjadi, tidak hanya mengingat tempat, waktu dan
pelaku Sejarah, namun jauh lebih pentig yaitu pemahaman terhadap Sejarah
itu sendiri dengan mengambil makna dari peristiwa tersebut.

Pelajaran Sejarah tidak hanya menjelaskan tentang dunia, tetapi
nilainya untuk mengembangkan kekuatan berfikir. Pelajaran Sejarah akan
mendorong kita melatih semua aspek aktivitas intelektual, memberi rasa ingin
tahu dan mengembangkan sikap berfikir yang menjadi ciri manusia.

Proses pembelajaran Sejarah menunutut professional guru. Guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
memahami konsep pelajaran. Sedangkan siswa dituntut adanya semangat dan
dorongan untuk aktif dalam belajar. Salah satu cara pelaksanaan pembelajaran
Sejarah di sekolah adalah dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan
materi lebih banyak bersifat fakta sehingga pembelajaran menjadi kurang
menarik bagi siswa.

Berdasarkan pengamatan penulis dan wawancara dengan guru Sejarah
di SMAN 1 Talamau pada tanggal 6 Desember 2013, aspek yang diamati yaitu
mengenai proses pembelajaran dan karakteristik siswanya. Secara umum pola
pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah bersifat teacher centered, yaitu
pembelajaran yang bersifat pada guru sebagai sumber informasi. Guru
menjabarkan materi sedangkan siswa mendengar dan mencatat saja, bahkan

masih ada siswa yang tidak mencatat pelajaran. Siswa sulit untuk memahami



pelajaran karena malas berpikir dan cendrung untuk tidak berbagi kepada
teman, serta minimnya aktivitas pembelajaran di kelas dan motivasi siswa
kurang baik dalam pembelajaran Sejarah. Hal ini disebabkan oleh siswa
beranggapan bahwa pembelajaran masa lampau merupakan hal yang
membosankan dan kurang menarik. Banyak nama tokoh, tempat, benda dan
peristiwa berSejarah yang asing bagi siswa sehingga siswa sulit untuk
mengingatnya, dengan pola pembelajaran seperti ini, akan menyebabkan
pembelajaran yang monoton dimana siswa tidak memiliki motivasi untuk
belajar dan aktivitasnya akan kurang.

Berdasarkan hal tersebut ternyata sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat pada hasil ujian Mid semester banyak yang
belum mencapai KKM 70. Nilai rata-rata Mid semester 1, seperti Tabel 1
dibawah ini:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Mid Semester 1 Mata Pelajaran Sejarah Kelas X
SMAN 1 Talamau Tahun Ajaran 2013/2014

No Kelas Nilai rata-rata
1 X1 68,0
2 X2 67.5
3 X3 63.5
4 X4 60.6
5 X5 60,0
6 X6 62,0

(Sumber : Guru Sejarah SMAN 1 Talamau)
Dilihat dari segi mengajar guru mendominasi kegiatan pembelajaran
dan kurang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam

menyampaikan materi pelajaran guru lebih banyak menerapkan metode



ceramah. Metode ceramah akan membuat siswa menjadi pasif karena sistem
pembelajaran satu arah yang hanya terpusat pada guru. Pada proses
pembelajaran ini, kejenuhan belajar siswa akan meningkat karena aktivitas
yang dilakukan siswa hanya mendengar sajian materi yang diberikan oleh
guru. Oleh karena itu, diperlukan usaha agar dapat melibatkan siswa aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat memahami pelajaran dengan baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar
siswa yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
seperti model pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe pembelajaran
kooperatif adalah Think Pair Share (TPS). Dalam tipe ini siswa diberikan
kesempatan untuk berpikir secara mandiri kemudian bekerja sama dengan
teman sebangku untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru,
kemudian melakukan Sharing di dalam kelas.

Dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) siswa
dapat berpikir sendiri sesuai dengan kemampuannya, mempunyai tanggung
jawab dalam menyelesaikan masalah yang ada serta mempunyai kebebasan
dalam mengeluarkan pendapat, lalu guru meminta siswa berbagi kepada
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Jika siswa sudah
dapat menjelaskan dengan baik suatu materi pada siswa lain, maka dapat
dikatakan siswa tersebut sudah dapat menguasi materi. Strategi Think Pair
Share (TPS) ini juga dapat memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk

bertindak sebagai guru bagi siswa lain..



Penggunaan Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran Sejarah
diharapkan dapat membuat siswa saling berinteraksi, suasana belajar yang
hidup, dan siswa akan terlibat langsung dalam proses penguasaan materi yang
diberikan. Dengan keterlibatan siswa ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dari uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas

X di SMAN 1 Talamau™.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu :
1. Guru belum menggunakan model yang efektif dalam pembelajaran
2. Metode pembelajaran masih berpusat pada guru
3. Siswa sulit untuk berbagi pemgetahuan dengan teman
4. Siswa kurang berkonsentrasi dalam belajar
5. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran
6. Kurangnya aktivitas belajar siswa
7. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah masih rendah dengan nilai
rata-rata Mid semester 63,6.
. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka yang menjadi batasan masalah

dalam penelitian ini adalah :



1. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang akan
diterapkan pada penelitian ini adalah berpikir mandiri, diskusi dengan
teman sebangku membahas jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru
kemudian berbagi dengan teman sekelas pada Standar Kompetensi (SK)
menganalisis peradaban Indonesia dan duniadan Kompetensi Dasar (KD)
menganalisis asal-usul dan persebaran manusia di kepulauan Indonesia,

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. Hasil belajar yang diteliti
adalah aspek kognitif pada hasil tes formatif yang dilakukan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedan yang
signifikan sehingga terdapat pengaruh yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah kelas X di SMAN 1 Talamau lebih tinggi dengan siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian

ini bertujuan untuk :

1. Melihat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas X di SMAN 1 Talamau.



2. Mengetahui adanya pengaruh yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah kelas X di SMAN 1 Talamau.

3. Mengungkapkan perbedaan secara signifikan dengan Uji t hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sejatah kelas X di SMAN 1 Talamau.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Bahan masukan bagi guru Sejarah untuk menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai alternative dalam
pembelajaran Sejarah.

2. Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan umumnya
dan pembelajaran Sejarah khususnya.

3. Bagi penulis sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh dan
sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 pada Jurusan

Teknologi Pendidikan.



